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   Disiplin menjadi Musuh Utama Pendidikan
   Rizal Panggabean
   MINGGU lalu diberitakan, siswa senior di suatu SMA memaksa puluhan
   siswa kelas satu berkelahi dengan siswa kelas dua dan tiga. Tempatnya
   tidak di lingkungan sekolah, tapi di lapangan bola. Hasilnya, 34 dari
   68 siswa yang berkelahi luka-luka. Menurut laporan seorang siswa,
   perkelahian paksa itu terjadi karena siswa junior memarkir sepeda
   motornya di tempat parkir siswa senior.
   Di sekolah lain, seorang siswa dikeroyok empat seniornya karena
   kancing saku celana sebelah kiri hilang. Menurut ayah siswa, yang
   melaporkan kejadian itu ke polisi, pemukulan tidak hanya diketahui
   kepala sekolah. Sang kepala sekolah ikut menampar siswa tersebut.
   Akibat pengeroyokan, siswa mengalami pembengkakan di kepala dan
   pinggul. Kepala sekolah membantah bahwa dia ikut menampar. Ia juga
   mengatakan sekolahnya melarang pemukulan.
   Di sekolah lainnya lagi, seorang guru memukul siswinya. Menurut orang
   tuanya, putrinya dipukul karena memakai sepatu berwarna putih.
   Padahal, sekolah mewajibkan supaya siswa me ngenakan sepatu warna
   hitam.
   Parkir sepeda motor, kancing celana, dan warna sepatu adalah sebagian
   dari alasan yang mengawali tindakan kekerasan di sekolah. Kekerasan
   dapat terjadi di kamar kecil sekolah atau di lapangan sepak bola dan
   di jalan raya, di luar lingkung an sekolah. Kekerasan dapat terjadi
   dalam hubungan guru-siswa, siswa senior dengan junior, siswa satu
   sekolah dengan sekolah lain, dan se terusnya.
   Apakah pendidikan kita telah merosot menjadi persoalan warna sepatu,
   kancing celana, dan parkir kendaraan? Jawabnya, tentu saja, tidak.
   Tetapi, sudah saatnya siswa, guru, orang tua, dan masyarakat
   memikirkan salah satu akar masalah kekerasan di lingkungan sekolah.
   Masalah itu adalah penekanan terhadap disiplin.
   Guru memukul siswa dengan tujuan supaya siswa ‘disiplin’ mematuhi
   peraturan sekolah tentang warna sepatu atau pekerjaan rumah yang tidak
   dilaksanakan. Siswa senior mengeroyok junior supaya ‘disiplin’ menjaga
   kancing celana dan memarkir kendaraan. Hukuman fisik lain, seperti
   menampar, juga digunakan untuk ‘menegakkan disiplin’. Hukuman disiplin
   lain, seperti jongkok, berdiri dengan satu kaki, dan pushup termasuk
   ‘arsenal’ hukuman yang siap menanti siswa yang tidak disiplin. Guru
   dan senior tampak tidak kehabisan akal mencari metode-metode baru
   untuk menegakkan disiplin.
   Orang tua juga banyak yang menerima arti penting disiplin dalam
   pendidikan, walau mereka tidak setuju dengan bentuk tindakan
   pendisiplinan tertentu, seperti pemukulan, apalagi kalau pemukulan itu
   menimbulkan memar, cedera, atau kematian. Beberapa orang tua yang
   anaknya mati karena dipukul seniornya menuntut sekolah dan perguruan
   tinggi karena pemukulan dan penyiksaan terhadap anak mereka. Arti
   penting disiplin itu sendiri, dilihat dari pendidikan anak, tidak
   dipertanyakan.
   Pengertian disiplin yang berada di balik berbagai bentuk insiden
   kekerasan di atas adalah praktik melatih siswa supaya mematuhi
   perintah dan peraturan, dan menghukum mereka bila tidak mematuhinya.
   Selaras dengan ini, disiplin adalah kepatuhan siswa terhadap peraturan
   dan perintah guru atau senior mereka. Selain itu, kepatuhan tersebut
   terbina karena adanya aneka hukuman yang menyertai ketidakpatuhan.
   Hukuman itu tidak semuanya berupa pemukulan atau hukuman fisik
   lainnya.
   Membangun kesadaran otonom
   Apa yang salah dari pengertian disiplin di atas? Mengapa siswa, guru,
   orang tua, dan masyarakat luas perlu mempertanyakan pendekatan
   disiplin di lingkungan sekolah? Tiga pertimbangan diterakan di bawah
   ini.
   Pertama, pendekatan disiplin bersifat punitif atau menghukum terhadap
   siswa yang tidak patuh dan karena itu dianggap bersalah. Pengalaman
   banyak sekolah menunjukkan pendekatan punitif dan taktik menindas,
   apalagi dengan hukuma fisik dan kekerasan, telah terbukti tidak
   efektif. Selain itu, riset manajemen konflik di sekolah juga
   menunjukkan bahwa bentuk hukuman lain, seperti peringatan keras,
   memanggil orang tua, dan skorsing juga sama tidak efektifnya dalam
   menurunkan kekerasan termasuk bullying di sekolah.
   Seorang polisi pernah mengatakan kepada saya bahwa pendidikan yang
   menekankan hukuman melatih siswa supaya tahan, tahan dalam arti fi
   sik. Maksudnya, kalau mereka terbiasa dihukum karena tidak disiplin,
   dan dipukul atau ditampar sebagai imbalan terhadap pelanggaran, secara
   fi sik siswa akan kuat. Selain itu, siswa akan tahan menghadapi
   situasi yang penuh dengan tekanan tanpa mudah lemah dan tunduk.
   Sekarang, sulit menemukan topangan penelitian yang membenarkan ‘teori
   pendidikan’ ini.
   Oleh sebab itu, penggunaan hukuman dan represi perlu diganti dengan
   cara-cara lain yang lebih mendidik. Ini mencakup strategi seperti
   mengembangkan kompetensi-diri siswa dan keterampilan sosial yang kuat.
   Cara lain mengatasi kekerasan di lingkungan sekolah adalah membangun
   hubungan baik antara guru, orang tua, dan siswa. Daya tahan siswa
   terhadap tekanan dapat dilatih melalui proses nirkekerasan, seperti
   problem solving, penugasan kreatif, dan proyek kerja sama tim.
   Kedua, pendekatan disiplin dalam pendidikan mengganggu dan merusak
   perkembangan otonomi peserta didik. Siswa diperlakukan serupa bejana
   kosong, yang harus diisi dengan aturan, nilai, dan norma kepatuhan,
   yang kalau tidak demikian individu akan membahayakan masyarakat. Siswa
   semata-mata dipandang sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar,
   yang tidak memiliki eksistensi yang merdeka.
   Yang lebih parah lagi, pendidikan tidak lagi menjadi proses
   menumbuhkan dan mengembangkan otonomi siswa sebagai calon warga
   negara. Dengan pendekatan disiplin, otonomi tersebut malah diremehkan
   dan dilecehkan. Kalau siswa masuk kelas pada waktunya atau
   melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka, itu adalah hasil dari
   tersedianya seperangkat hukuman yang akan dikenakan kepada mereka,
   termasuk tamparan dan pengeroyokan dari senior. Seharusnya proses
   pendidikan mengembangkan dan menumbuhkan kesadaran otonom siswa.
   Dengan demikian, mereka menjalankan peraturan karena kesadaran otonom
   itu, bukan karena hukuman dan kendala eksternal lainnya yang
   didesakkan oleh pengurus sekolah, guru, dan senior. Pada saat yang
   sama, sekolah sebagai suatu lingkungan, guru, dan senior seharusnya
   bekerja sama dengan siswa supaya kesadaran otonom itu tumbuh, bukan
   beramairamai menegakkan disiplin dengan hukuman dan kekerasan.
   Ketiga, pendekatan disiplin berbahaya dilihat dari sudut pengembangan
   imajinasi dan intelek siswa. Nilai-nilai penting yang hendak
   dikembangkan melalui pendidikan adalah kemanusiaan, rasa ingin tahu,
   dan kreativitas, termasuk kreativitas artistik. Nilai-nilai ini yang
   membebaskan imajinasi dan intelek siswa; bukan loyalitas, disiplin,
   kepatuhan, atau kekuatan fisik.
   Tentu saja, ada lingkungan pendidikan yang masih menekankan disiplin,
   yaitu lingkungan militer. Ini bersumber dari falsafah militerisme yang
   menekankan nilai keprajuritan seperti loyalitas, patriotisme,
   disiplin, keberanian, dan kekuatan fisik.
   Hierarki komando juga penting sehingga yang junior harus mematuhi dan
   menghormati yang senior. Nilai-nilai ini dipandang lebih tinggi
   daripada nilai-nilai sipil seperti individualisme, humanitarianisme,
   rasa ingin tahu, dan kreativitas seni. Apakah falsafah militerisme ini
   yang masih menjiwai sekolah dan sistem pendidikan kita, di luar
   institusi pendidikan militer?
   Kemajuan, terobosan, dan penemuan baru di bidang seni, ilmu
   pengetahuan, dan teknologi sering kali timbul dari ilmuwan yang tidak
   disiplin, tapi yang berani melawan aturan dan kendala eksternal.
   Imajinasinya liar, dan dia percaya kepada metode cobacoba, trial and
   error, dan terus mencoba setelah terus gagal dan salah. Kalau peserta
   didik selalu disiplin dan lazim, kelak dia akan menjadi banal,
   biasa-biasa saja, dan sepi kreasi. Hanya sedikit lebih tinggi
   ketimbang robot yang dikontrol dan dikendalikan lingkungannya.
   Apakah pendidikan kita akan mematikan kebebasan imajinasi dan intelek
   siswa, atau menjadi lahan subur bagi pertumbuhan keduanya?
   2
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